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» PENYAKIT DEGENERATIF

Penderita Kanker di RSUP Sardjito Terus Meningkat

SLEMAN—Kanker menjadi penyebab
kematian nomor tujuh di Indonesia.
DataRiset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2013 mencatat prevalensi kanker di
Indonesia mencapai 1,4 per 1,000
penduduk,

Ahli Hematologi Onkologi Medik UGM,
Mardiah Suci Hardianti mengatakan
prevalensi kanker di Indonesia terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Bukan hanya di Indonesia, dari data
RSUP Dr. Sardjito penderita kanker
juga menunjukkan peningkatan.

“Dari data penderita kanker di RSUP
Dr. Sardjito mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Data 2009
mencatat jumlah kunjungan pasien
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“Jumlah penderita kanker sebenarnya
jauh lebih besar, hanya saja belum
semua terungkap. Maka saya
berharap ada pendataan agar

bisa membantu perencanaan
penanganan di mdsa
mendatang,” ungkap

Mardiah. oko Nugroho/*)
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yang menjalani rawat jalan di Klinik
Tulip sebanyak 23.000 dan terus naik
hingga 48.175 pada 2015, kata
Mardiah seperti dalam rilis yang
diterima Harian Jogja, Sabtu (6/2).

Mardiah menjelaskan, dari data
ini rata-rata setiap tahunnya selama
2009-2013 kunjungan pasien di klinik
kanker terpadu Tulip RSUP Dr. Sardjito
mencapai 30.000 orang per tahun
meliputi pasien lama atau kontrol
dan pasien baru.

“Dari sekian banyak kanker yang
menyerang, kanker payudara dan
kanker leher rahim masih menjadi
penyakit kanker tertinggi yang diderita
wanita. Sedangkan untuk laki-laki
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adalah kanker usus besar [kolorektal]
dan kanker paru,” jelas Mardiah.

Mardiah mengatakan, munculnya
kanker dipengaruhi dua faktor utama.
Pertama, faktor dari dalam, yakni
kerentanan individu untuk menderita
kanker. Kedua, akibat faktor luar,
yaitu kanker yang didapat akibat
pengaruh lingkungan dan pola hidup
tidak sehat, salah satunya infeksi
virus Epstein Barr atau EBV.

“Kedua faktor ini jika mengakibatkan
perubahan atau mutasi pada gen
bisa menimbulkan kanker. Namun
begitu, sebagian besar kejadian
kanker dipengaruhi faktor luar,”
kata Mardiah.

Kanker hanya bisa dicegah dengan
gaya hidup sehat. Kanker dapat
dicegah dengan menghindari faktor
risikonya, antara lain menghindari
paparan asap rokok, polusi, sinar UV,
konsumsi alkohol, serta diet rendah
serat. "Melakukan vaksinasi juga
bisa mencegah risiko kanker yang
diakibatkan karena infeksi virus,”
kata perempuan berjilbab itu.

Mardiah berharap pemerintah juga
membuat registrasi kanker berbasis
komunitas agar bisa mengetahui
kasus riil di masyarakat. Pasalnya,
selama ini belum semua kasus kanker
terungkap karena data yang ada baru
dari rumah sakit saja.




